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ABSTRAK  

 
Spesies dari famili Sterculiaceae banyak yang dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat. Faloak (Sterculia quadrifida R.Br.), Pterigota (Pterygota alata 
(Roxb.) R. Br.) dan Nitas (Sterculia foetida L.) adalah tumbuhan dari famili Sterculiaceae yang dikenal memiliki khasiat obat. Sebaran alami ketiga 
tumbuhan ini berbeda-beda. Faloak tersebar di wilayah Nusa Tenggara dan Nitas tersebar hampir diseluruh wilayah Indonesia. Sedangkan Pterigota 
banyak tumbuh di Asia Selatan (Myanmar hingga India) namun juga ditanam di Indonesia. Kandungan utama genus Sterculia pada umumnya adalah 
senyawa flavonoid. Informasi mengenai kandungan flavonoid ketiga spesies ini dapat menjadi awal untuk studi lebih lanjut pengembangan obat baru. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Flavonoid Total kulit batang Faloak (Sterculia quadrifida R.Br.), Nitas (Sterculia foetida L.) dan 
Pterigota (Pterygota alata (Roxb.) R. Br.) Metode yang digunakan untuk mengetahui kandungan flavonoid ketiga spesies ini adalah metode kolorimetri 
menggunakan aluminum chloride (AlCl3) dan kuersetin sebagai pembanding. Bagian tumbuhan (simplisia) yang digunakan adalah kulit batang dari 
pohon dengan ukuran diameter yang hampir sama (35-40cm). Hasil analisis menunjukkan bahwa kandungan flavonoid ketiga tumbuhan tersebut 
berbeda. Kandungan flavonoid pada faloak menunjukkan nilai yang paling besar dibandingkan nitas dan pterigota dengan nilai secara berturut-turut; 
0,21, 0,07 dan 0,03 %b/b ekuifalensi kuersetin (%).  
 
Kata Kunci : Pohon, reintroduksi, simplisia, ekstrak, herbal  
 

ABSTRACT  
 
Some of the members of family Sterculiaceae are known for their medicinal properties. Faloak (Sterculia quadrifida R.Br.), Pterigota (Pterygota alata 
(Roxb.) R. Br.) and Nitas (Sterculia foetida L.) of the family Sterculiaceae are identified as medicinal plants. These species grow naturally in different 
regions. Faloak is found in Nusa Tenggara, and Nitas is spread almost throughout Indonesia. Pterigota can be found in South Asia (Myanmar, India) 
but also grown in Indonesia. The genus Sterculia is mainly contains flavonoid. Information on the flavonoid content of these species can be a base for 
further study of the development of new drugs. The purpose of this study was to determine the Total Flavonoid of Faloak (Sterculia quadrifida R.Br.), 
Nitas (Sterculia foetida L.) and Pterigota (Pterygota alata (Roxb.) R. Br.) bark. The method used to determine the flavonoid content of the three species 
is Colorimetric method using aluminum chloride (AlCl3) and quercetin as a comparison. Simplisia (dried form) that is used for the analysis was the bark 
of Faloak, Ptergota and Nitas trees with the same average diameter at breast height (DBH) (35-40cm). The analysis showed that the flavonoid content 
of the three species was varied. The flavonoid content of faloak showed the largest value compared to Nitas and Pterigota, respectively; 0.21, 0.07 and 
0.03% w / w ekuifalensi quercetin (%). 
 
Keywords: Tree, reintroduction, simplisia, extract, herbal 
 

 

PENDAHULUAN 

Nilai tumbuhan berkhasiat obat terletak pada kandungan bahan aktif atau metabolit sekundernya. (Nurcholis 

dalam Hadi, 2013) menyebutkan bahan aktif yang diproduksi tumbuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara ; lain 

genetik, nutrisi, enzim, umur tumbuhan dan interaksi dengan lingkungannya. Di antara faktor luar yang berpengaruh 

antara lain: iklim dan sinar matahari, luas dan ketinggian tempat, nutrisi, mineral, air, oksigen, umur tumbuhan, parasit 

dan alelopati, sedangkan faktor dalam yang berpengaruh adalah: genetik/keturunan, mutasi, hibridasi, mikroba dan 

poliploidi (Sumartono, 1985).  

(Harborne, 1987; Nurmillah, 2009), menyatakan bahwa flavonoid merupakan golongan terbesar dari senyawa 

fenol, disamping fenol monosiklik sederhana, fenil propanoid dan kuinon fenolik. Senyawa fenol cenderung mudah sekali 

larut dalam air karena sering berikatan dengan gula sebagai glikosida, dan biasanya terdapat dalam vakuola sel. (Raharjo, 

2012) flavonoid dapat berfungsi sebagai anti kanker/tumor, anti mikrobial, antioksidan, antiinflamasi, antiviral dan 

berpengaruh pada syaraf pusat. 
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Bagi tumbuhan itu sendiri sebenarnya flavonoid berfungsi sebagai pengatur tumbuh, pemberi warna, pelindung 

tanaman dari ultra violet, pengatur fotosintesis antimikroba dan virus. Dalam dunia kesehatan herbal, flavonoid 

dikembangkan untuk mencegah atau sebagai terapi terhadap penyakit-penyakit yang diasosiasikan dengan radikal bebas. 

Di samping itu flavonoid dapat digunakan sebagai antibiotik terhadap kanker dan ginjal, mengambat pendarahan, 

antioksidan, pengendali radikal bebas, mengurangi pembekuan dan memperlancar darah, serta pemulihan bagi sel-sel 

pada liver yang mati/rusak (Birt et al., 2001). 

Sebagaimana diketahui, sekitar 1.260 jenis tumbuhan obat berasal dari hutan tropika Indonesia (Zuhud et al., 

1994). Dari sekian banyak jenis tumbuhan yang telah dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat, 

pemanfaatan jenis tersebut didominasi oleh famili Fabaceae sebanyak 110 spesies, Euphorbiaceae 94 spesies dan 

Lauraceae 77 spesies. Spesies dari famili Sterculiaceae juga dikenal memiliki banyak manfaat, di mana yang telah 

dilaporkan mencapai sebanyak 21 species (Zuhud, 2008). Beberapa jenis tumbuhan dari famili Sterculiaceae yang telah 

dilaporkan manfaatnya oleh masyarakat adalah Faloak (Sterculia quadrifida R.Br.), Nitas (Sterculia foetida L.) dan 

Pterigota (Pterygota alata (Roxb.) R. Br.). 

S. quadrifida yang memiliki penyebaran di beberapa pulau di NTT seperti P. Timor, P. Flores, P. Alor, P. Sumba, 

P. Adonara, P.Solor dan P. Rote. Tumbuhan ini juga mempunyai beberapa nama lokal: ‘Faloak’ (Kota dan Kabupaten 

Kupang), ‘Nitaen’ atau ‘Mitaen’ (Atambua, Kab. Belu), ‘Flolo’ (Kefamenanu, Kab. TTU), ‘Kawarid’ (Kab. Sumba 

Tengah), ‘Penil’ (Kab. Alor), ‘Ago’ (Desa Doromeli, Flores), dan ‘Klengis’ atau ‘Slengit’ (Kab. Flores Timur). Faloak 

secara turun-temurun dipercaya dapat digunakan untuk pengobatan berbagai gangguan kesehatan dan dimanfaatkan 

dalam pengobatan liver, hepatitis, ginjal, reumatik, sakit pinggang, anemia, pembersih darah setelah melahirkan dan 

memulihkan stamina (Siswadi dkk, 2015b).  

S. foetida tersebar hampir diseluruh wilayah Indonesia dengan nama lokal yang berbeda-beda diantaranya kabu-

kabu (Batak), kepuh, kepoh, atau jangkang (Jawa), Madura dikenal dengan kelumpang (Heyne, 1987). Pemanfaatan kulit 

batang S. foetida antara lain ; obat sakit perut, obat abortivum (obat penggugur), dan obat lumpuh dengan mengambil 

bagian dari kulit S. foetida. Menurut Sastromidjojo (1997) akar S. foetida dapat digunakan sebagai obat rajasinga dan 

kencing nanah. Kemudian Heyne (1987) menyatakan bahwa daun S. foetida dapat digunakan untuk obat luka, demam, 

TBC, radang selaput lendir mata, dan kepala pusing. S. foetida di Kupang dikenal dengan nama Nitas. 

P. alata banyak tumbuh di Asia Selatan (Myanmar hingga India) namun juga ditanam di Indonesia. Menurut 

(Jahn et al., 2014) kulit batang P.alata bisa berfungsi sebagai antioksidan. Serat kulit batang digunakan sebagai tali untuk 

mengikat bambu pada poses pembuatan tenun (Khatoon, 2014). Batang dan daun Pterygota alata dikumpulkan dari hutan 

hujan tropis Jianfengling di Pulau Hainan Cina. Penelitian ini melaporkan isolasi 4 phenylpropanoids, 1 steroid, triterpen 

4, 1 antrakuinon, 2 lignan dan 1 flavonoid untuk pertama kalinya dari spesies ini (Lijing, 2010). S. alata digunakan secara 

tradisional untuk mengobati penyakit kulit di India (Prasad, 2008). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan Flavonoid Total kulit batang Faloak (Sterculia 

quadrifida R.Br.), Nitas (Sterculia foetida L.) dan Pterigota (Pterygota alata (Roxb.) R. Br.). 

BAHAN DAN METODE  

A. Pegumpulan Bahan 

Bahan yang digunakan adalah berupa simplisia kulit batang dengan ukuran diameter antar (35-40cm) dari tiga 

jenis famili Sterculiaceae diambil dari wilayah daerah yang berbeda. Ketiga jenis tersebut adalah Faloak (Sterculia 

quadrifida R.Br.) yang diambil dari Kecamatan Maulafa Kota Kupang, Pterigota (Pterygota alata (Roxb.) R. Br.) dan 
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Nitas (Sterculia foetida L.) diambil dari Arboretum kampus UGM Yogyakarta. Bahan analisis dan larutan kimia meliputi; 

etanol 96% (teknis), metanol pereaksi), etanol (perekasi), aquades, quersetin, AlCl3, Na Asetat,  

Alat yang digunakan di lapangan adalah: GPS, pita diameter, parang, clip bag dan kamera. Alat yang digunakan 

di laboratorium antara lain: oven timbangan digital, labu takar, erlenmeyer, kompor listrik, panci penguapan, cawan 

porselin, pengaduk kaca, pengaduk stenlish, botol maserasi, gelas ukur, backer glass, tabung reaksi, centrifus, desikator, 

sonikator, vacum, milipore, corong, pipet tetes, micro pipet, labu erlenmeyer, kertas saring, tissue, penjepit tabung, vortex 

mixer maxi mix II, Spektrofotometer UV-Vis sp-3000 Nano Gama, spektrofotometer UV-Vis Hitachi U-2900. 

B. Persiapan Bahan dan Pembuatan Ekstrak 

Kulit batang yang masih segar dibersihkan dari kotoran, dicacah, dan dikering anginkan dan di bolak-balik setiap 

hari sampai kadar air pada kisaran 10%. Bahan yang telah kering kemudian digiling (40 mesh) sehingga menjadi serbuk 

kering simplisia. Selanjutnya serbuk kering dari masing-masing sampel diekstraksi dengan etanol 96% dalam kondisi 

dingin (maserasi) selama 48 jam, diaduk setiap 6 jam, kemudian disaring menggunakan vacum. Kegiatan penyaringan 

diulang hingga filtrat menjadi jernih. Filtrat hasil maserasi kemudian diuapkan menggunakan cawan porselin yang 

diletakkan di atas panci berisikan air dan dipanaskan menggunakan kompor listrik. Dari proses inilah kemudian dihasilkan 

ekstrak etanol kering. Ekstrak kering hasil fraksinasi etanol dikeringkan dalam oven pada suhu ± 50oC selama 0,5 jam. 

B.1. Kurva baku  

Langkah kerja pembuatan kurva baku dengan kuersetin sebagai pembanding dilakukan sebagai berikut .  

a) Membuat seri larutan kuersetin dalam etanol 80% dari larutan induk (1mg/mL) dengan konsentrasi 25, 50, 75, 

100, 125 dan 150 μg/mL.  

b) Mengambil sebanyak 0,5 mL dari masing-masing larutan, dicampur dengan 1,5 mL etanol 95%, 0,1 mL AlCl3, 

0,1 mL Na asetat 1M dan 2,8 mL aquadest.  

c) Blangko yang digunakan adalah sebanyak 0,5 mL dari masing-masing larutan, dicampur dengan 1,5 mL etanol 

95%, 0,1 mL Na asetat 1M, dan 2,9 mL aquadest (tanpa AlCl3). 

d) Diinkubasikan pada suhu kamar selama 30 menit 

e) Diukur serapannya dengan spektrofotometer uv-vis pada panjang gelombang maksimum yaitu 426 nm (nano 

meter).  

B.2. Pembuatan Larutan Uji 
Setelah diperoleh ekstrak kering simpisia faloak, pterigota dan nitas kemudian masing-masing ekstrak 

diambil sebanyak 200 mg atau 0,2 g dan di tambah dengan 2 mL (etanol 80%). Dari proses ini kemudian diperoleh 

larutan induk uji sampel 100 mg/mL. Mengingat serapan yang diharapkan dari sampel ini adalah 0,2-0,8 nm maka 

setiap sampel kemudian diambil dengan konsentrasi dan pengenceran yang berbeda-beda sehingga tetap 

menghasilkan serapan 0,2-0,8nm. Diukur serapannya dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimum yaitu 426 nm.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia nabati dan 

hewani menggunakan pelarut yang sesuai, dilaur pengaruh cahaya matahari langsung (Depkes, 2000; Depkes 2009). 

Menurut (Efendi, 2000) ekstrak sangat dipengaruhi oleh tinggi pohon dan lebar tajuk. Pohon yang lebih tinggi dan 

memiliki tajuk yang lebih luas, memiliki kesempatan melakukan fotosintesis yang lebih banyak dibandingkan degan 
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pohon yang tumbuh ternaungi (Siswadi, 2015a). Setiap jenis tumbuhan memiliki karakter yang berbeda-beda walaupun 

jenis tersebut masih dalam satu famili. Di antara perbedaan tersebut juga terlihat dari ekstrak yang dihasilkan sebagaimana 

pada Gambar 1.  

Gambar 1. S. quadrifida, S. foetida dan P.alata 

 

Ekstrak yang dihasilkan S. quadrifida terlihat berwarna merah kehitaman yang lebih pekat jika dibandingkan 

dengan P. alata dan S. foetida. Pada saat proses pengeringan ekstrak S. quadrifida memperlihatkan bentuk lapisan kering 

yang kompak, S foetida menghasilkan ekstrak berbentuk butiran yang mirip dengan kristal sedangkan P. alata 

menghasilkan ekstrak dalam bentuk pekat yang sulit sekali dikeringkan seperti berminyak.  

Prolehan ekstrak yang dihasilkan dari proses maserasi S. quadrifida menghasilkan rendemen ekstrak yang lebih 

banyak (5,51%) dibadingkan dengan nitas (4,24) dan pterigota (3,86). Selanjutnya Tabel 1 menyajikan proses penyiapan 

simplisia dan ekstrak yang dihasilkan dari ketiga jenis tumbuhan dan flavonoid total.  

 

Tabel 1. Perolehan ekstrak dan kadar flavonoid 

Jenis Tumbuhan 
Berat 

Simplisia (g) 
Perolehan 
Ekstrak (g) 

Perolehan 
Ekstrak (%) 

Flavonoid (%b/b 
ekuivalensi 
kuersetin) 

Faloak (Sterculia quadrifida R.Br.) 38,14 2,10 5,51 0,21 

Nitas (Sterculia foetida L.) 39,37 1,52 4,24 0,07 

Pterigota (Pterygota alata (Roxb.) R. Br.) 33,03 1,40 3,86 0,03 

 

Flavonoid merupakan salah satu dari sekian banyak senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh suatu 

tanaman, yang bisa dijumpai pada bagian daun, akar, kayu, kulit, tepung sari, bunga dan biji. Secara kimia, flavonoid 

mengandung cincin aromatik tersusun dari 15 atom karbon dengan inti dasar tersusun dalam konjugasi C6-C3-C6 (dua 

inti aromatik terhubung dengan 3 atom karbon) Keberadaan cincin aromatik menyebabkan pitanya terserap kuat pada 

daerah panjang UV-Vis (Sriningsih, 2002). Pada penentuan panjang gelombang maksimal (λ) dilakukan dengan kuersetin 

50 ppm dengan operating time 30 menit yang menghasilkan gelombang maksimal (lambda max) 426 nm dengan 

absorbansi 0,438 nm. Dari panjang gelombang maksimal inilah kemudian dibuat kurva baku kuersetin dengan 

mengencerkan larutan induk kuersetin (1 mg/mL) yang masuk dalam rentang 0,2-0,8 nm. Blangko merupakan faktor yang 

sangat menentukan dalam perhitungan flavonoid total karena berperan sebagai koreksi, dimana pengukuran yang 

dilakukan adalah menggunakan blangko berupa larutan uji tanpa penambahan alumunium klorida (FHI Suplemen II, 

2011; Siswadi, 2015a). Adapun persamaan yang dihasilkan pada pembuatan kurva baku sebagaimana pada Gambar 2. 



Prosiding Seminar Nasional POKJANAS TOI ke-52 Tahun 2017            STIFAR Riau 
ISBN : 978-602-50854-0-6 
 

116 
 

 
Gambar 2. Grafik hubungan konsentrasi kuersetin (mg/100mL) dan absorbansi) 

 
Gambar 2 diperoleh persamaan Y= 0,608x + 0,019 dengan nilai R2=0,999. Persamaan regresi ini digunakan 

dalam perhitungan menentukan flavonoid total yang terkandung dalam ekstrak kulit batang faloak fraksi etanol. 

Sebagaimana penentuan konsentrasi kuersetin, pada perhitungan flavonoid total yang terdapat dalam ekstrak dilakukan 

juga pembuatan larutan induk ekstrak dengan konsentrasi 100 mg/mL. 

Flavonoid total pada ketiga jenis tanaman diperoleh dengan memasukkan nilai pengukuran absorbansi sampel 

pada persamaan Gambar 2. Hasil perhitungan flavonoid total pada sampel menunjukkan bahwa S. quadrifida memiliki 

kandungan flavonid total yang paling besar (0,21), diikuti oleh S. foetida (0,07) dan P. alata (0,03). Flavonoid merupakan 

antioksidan yang kuat dan dapat meredam radikal bebas, termasuk O2, H2O2, OH, dan singlet oksigen (O2) (Sakihama, et 

al., 2002). Flavonoid juga dapat menghambat enzim xantin oksidase dan merusak aktivitas superoksida terutama apigenin, 

eriodictyol, kaemferol dan luteolin (Cos et al., 1998). 

Perbedaan rendemen ekstrak dan flavonoid total diduga disamping karena perbedaan jenis, akan tetapi kondisi 

lingkungan tempat tumbuh juga memiliki peran yang sangat besar. Suhu rata-rata di kota kupang adalah 27,38oC, 

kelembaban 77,64%, curah hujan 1.532mm/tahun (Badan Meteorologi kelas II Lasiana, 2014). Sedangkan di Yogyakarta 

tercatat suhu rata-rata 26.4°C dengan curah hujan rata-rata 2.760 mm/tahun dan kelembaban udara 86% (BPS PROV 

DIY, 2014). Menurut (Atmanto dan Faridah, 2008), faktor lingkungan seperti suhu, cahaya dan air akan berpengaruh 

pada berbagai proses fisiologi termasuk metabolisme primer maupun sekunder. Kondisi lingkungan dan iklim di 

Yogyakarta yang sangat baik bagi tanaman dalam melakukan pertumbuhan. Tanah di Arboretum UGM yang relatif lebih 

subur jika dibandingkan dengan tapak yang ada di Kupang, ditambah suplai pupuk dari kotoran burung yang bersarang 

di pohon S. foetida dan P. alata diduga juga menjadi penyebab hasil rendemen ekstrak dan flovonoid total pada kedua 

jenis tersebut lebih sedikit jika dibandingkan dengan S. quadrifida yang tumbuh di kupang.  

Menurut (Hoft et al., dalam Sulandjari, 2009) pembentukan bahan aktif sebagai hasil utama tanaman biofarmaka 

memerlukan tekanan lingkungan, sedangkan untuk mendapatkan simplisia dengan bobot kering yang tinggi diperlukan 

faktor lingkungan yang mendukung dan fotosintesis yang maksimal. Pada tanaman yang kekurangan air terjadi reaksi 

positif terhadap kandungan metabolit sekunder dan alkaloid tidak muncul di bawah kondisi kelembaban udara tinggi. 

Pemanenan kayu atau kulit kayu idealnya dilakukan setelah terbentuk senyawa metabolit sekunder secara maksimal dalam 

simplisia tersebut (Http://balittro.litbang.deptan.go.id). Sementara itu menurut (Sawitti et al., 2013) mutu ekstrak yang 

y = 0.6088x + 0.019
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dihasilkan dari simplisia juga dipengaruhi oleh faktor biologi seperti umur tanaman, lokasi pengambilan simplisia dan 

bagian yang digunakan. Umur panen tanaman akan berbeda-beda tergantung jenis tanaman dan kecepatan pembentukan 

metabolit sekundernya, sehingga jika pemanenan dilakukan ketika tanaman masih muda maka kandungan zat aktifnya 

relatif masih sedikit (Http://balittro.litbang.deptan.go.id). 

 

KESIMPULAN 

Flavonoid total yang ditemukan pada kulit batang pohon Faloak (Sterculia quadrifida R.Br.), menunjukkan nilai 

yang paling besar dibandingkan Nitas (Sterculia foetida L.) dan Pterigota (Pterygota alata (Roxb.) R. Br dengan nilai 

secara berturut-turut; 0,21, 0,07 dan 0,03 %b/b ekuifalensi kuersetin (%).). 

 

DAFTAR PUSTAKA  
 
Atmanto W. D. dan Faridah, E. 2008. Buku Ajar Matakuliah Fisiologi Pohon. Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta. 

Badan Meteorologi kelas II Lasiana. 2014. Iklim Kota Kupang. Badan Meteorologi kelas II Lasiana. Kupang 

Badan Pusat Statistik Porv DIY. 2014. Staistik Daerah Istimewa Yogyakarta. Badan Pusat Statistik Porv DIY. Yogyakarta. 

Birt, D. F., Hendrich, S. Wang, W. 2001. Dietary Agents in Cencer Prevention : Flavonoids and Isoflavonoids. Pharmacol. 

Cos, P., L. Ying, M. Calomme, J.P. Hu, K. Cimanga, B.V. Poel, L. Pieters, A.J. Vlietinck, and D.V. Berghe. 1998. Structure- Activity Relationship and 
Classification of Flavonoids as Inhibitors of Xanthine Oxidase and superoxide Scavengers. Journ. of Natural Prod. 61:71-76. 

Ditjen POM, Depkes RI. 2000. Parameter Standar Umum Ekstrak Tumbuhan Obat, Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta,  

Departemen Kesehatan RI. 2009 Farmakope Herbal Indonesia Edisi I. Departemen Kesehatan Republik Indonesia. Jakarta. 

Efendi, C. 2000. Pengaruh Diameter, Tinggi Pohon dan Panjang Tajuk Terhadap Produksi Getah Pinus (Pinus merkusii) dan Pendapatan di PT. Inhutani 
I Satwil Tator-Palopo Sulawesi Selatan. Fakultas Kehutanan IPB (Tidak di Publikasikan). Bogor. 

Harborne, J. B. 1987. Metode Fitokimia Penuntun Cara Modern Menganalisis Tumbuhan Terbitan kedua. Penerjemah: Padmawinata, K. dan I. Sudiro 
Penerbit ITB, Bandung.  

Hadi, E. E.W. 2013. Tumbuhan Bawah Dominan Penghasil Bahan Obat Herbal Pada Sisitem Agroforestri. Tesis. Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta. 

Heyne. 1987. Tumbuhan Berguna Indonesia Jilid III. Jakarta (ID): Badan Penelitian dan Pengembangan Kehutanan, Departemen Kehutanan. 

Http://balittro.litbang.deptan.go.id. Teknologi Penyiapan Simplisia Terstandar Tanaman Obat. (diakses tanggal Febrari 2017). 

Jahn N, Parvin MS, Khan A, Das N, Islam MS, Islam ME. 2014. Evaluation of free radical scavenging and polyphenolic contents of bark of Pterygota 
alata Roxb. J Sci Res; 6 (3): 543-52. 

Khatoon, R., AK Das, BK Duta and PK Singh. 2014. The genus Pterygota (Sterculiaceae) consists of about 20 species, which occur in tropical Asia 
and Africa. Pterygota alata (Roxb.) R. Brown distributes naturally in China, Vietnam, India and Philippines (Flora-Republicae-Popularis-
Sinicae, 1984).  

Nurmillah, O.Y. 2009. Kajian Aktifitas Antioksidan dan Antimikroba Ekstrak Biji, Kulit, Buah, Batang Dan Daun Tanaman Jarak Pagar (Jatropa 
curcas L.). Fakultas Teknologi Pertanian IPB. Bogor. 

Prasad, 2008. The plant is used traditionally to treat skin diseases in India. Indian journal of traditional knowledge Vol. 13(3), July 2014, pp. 596-599. 

Lijing Lin, Zhijun Song, Hanhong Xu. 2010. A new phenylpropanoid galactoside and other constituents from Pterygota alata (Roxb.) R. Brown. 
Biochemical Systematics and Ecology 38 (2010) 1238–1241 

Sastroamidjojo, S. 1997. Obat Asli Indonesia. Dian Rakyat, Jakarta.  

Rendemen Ekstrak Dan Flavonoid Total Kulit Batang  

Raharjo, T. J. 2012. Kimia Hasil Alam. Pustaka Pelajar. Yogyakarta. 

Sawitti, M. Y., Hapsari M., I. Nengah K. B. 2013. Daya Hambat Perasan Daun Sambiloto Terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli. E Journal Indonesia Medicus Veterinus. 
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Udayana. Denpasar. 

Siswadi. 2015(a). Pohon Faloak (Sterculia quadrifida R.Br.) Pada Beberapa Kelas Diameter Dan Strata Ketinggian Tempat Tumbuh. Tesis. Pascasarjana 
Fakultas Kehutanan UGM. Yogyakarta. 

Siswadi, Raharjo, A.S. Pujiono,E. Saragih, G.S. dan Rianawati, H. 2015(b). Pemanfaatan Kulit Batang Pohon Faloak (Sterculia quadrifida R.Br.) 
Sebagai Bahan Baku Obat Herbal Di Pulau Timor. Balai Litbang Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kupang. Kupang. 

Sakihama, Y., M.F. Cohen, S.C. Grace and H. Yamasaki. 2002. Plant Phenolic Antioxidant and Prooxidant Activities: Phenolics-Induced Oxidative 
Damage Mediated by Metals in Plants. Toxicology 177: 67-80. 



Prosiding Seminar Nasional POKJANAS TOI ke-52 Tahun 2017            STIFAR Riau 
ISBN : 978-602-50854-0-6 
 

118 
 

Sulanjari. 2009. Pendekatan Bioregion dalam Pengambangan Budidaya Tanaman Biofarmaka. Pidato Pengukuhan Guru Besar Agroekologi Tanggal 6 
Agustus 2009. UNS. Surakarta. 

Zuhud, E.A.M., Ekarelawan dan S. Riswan. 1994. Hutan Tropik Indonesia sebagai Sumber Keanekaragaman plasma Nutfah Tumbuhan Obat. Prosid. 
Seminar Pelestarian Pemanfaatan Keanekaragaman Tumbuhan Obat Hutan Tropika Indonesia. Kerjasama Jurusan Konservasi Sumber Daya 
Hutan, Fahutan IPB dengan Lembaga Alam Tropik Indonesia. Bogor. 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL POKJANAS TOI KE-52 

 
“Penggalian, Pelestarian dan Pemanfaatan Berkelanjutan Tumbuhan Obat 

Indonesia : Kajian Tumbuhan Pulai Basung (Alstonia spatulata Bl.) dan 
Gandarusa (Justicia gandarussa)” 

 

Aula Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Riau 

Pekanbaru, 12-13 April 2017 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Editor : 

Dr. Emrizal, M.Si, Apt 

Haiyul Fadhli, M.Si, Apt 

 
 
 
 
 
 
 

Diterbitkan oleh :  
 

         Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Riau 
   Pekanbaru 2017 



 
 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL POKJANAS TOI KE-52 
“Penggalian, Pelestarian dan Pemanfaatan Berkelanjutan 
Tumbuhan Obat Indonesia : Kajian Tumbuhan Pulai Basung  
(Alstonia spatulata Bl.) dan Gandarusa (Justicia gandarussa)” 
 

ISBN : 978-602-50854-0-6 

 
Penanggung jawab : 
Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Riau 
(Prof. Dr. Bustari Hasan, M.Sc) 
 
Reviewer : 
Dr. Meiriza Djohari, M.Kes, Apt 
Seftika Sari, M.Ph, Apt 
Rahayu Utami, M.Sc, Apt  
Musyirna Rahmah Nst, M.Si 
Yuli Haryani, M.Sc, Apt 
Dr. Yuana Nurlita, M.Si 
Septi Muharni, M.Farm, Apt 

 
Editor : 
Dr. Emrizal, M.Si, Apt 
Haiyul Fadhli, M.Si, Apt 

 
Penyunting : 
Seksi Penerbitan, Naskah dan Dokumentasi 

 
Desain Sampul dan Tata Letak : 
Haiyul Fadhli, M.Si, Apt 
Novia Sinata, M.Si, Apt 

 
Cetakan Pertama, November 2017 
 
Hak Cipta ©2017 
Hak cipta dilindungi undang-undang.  
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk apapun dengan cara apapun  
tanpa izin tertulis dari Penulis. 

 
Penerbit : 
Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Riau 
Jl. Kamboja Simpang Baru Pekanbaru 
Telp. (0761) 588007 
Fax. (0761) 588006 
  



 
 

 

 

 

PROSIDING 

SEMINAR NASIONAL POKJANAS 
TUMBUHAN OBAT INDONESIA KE-52 

SEKOLAH TINGGI ILMU FARMASI RIAU, 12-13 APRIL 2017 

 

“Penggalian, Pelestarian dan Pemanfaatan Berkelanjutan Tumbuhan 
Obat Indonesia : Kajian Tumbuhan Pulai Basung (Alstonia spatulata 
Bl.) dan Gandarusa (Justicia gandarussa)” 
 
 
Topik : 
Etnomedisin dan Etnofarmakologi 
Budidaya dan Pelestarian Tanaman Obat 
Teknologi Panen, Kontrol Kualitas dan Pemasaran Produk Herbal 
Biologi Molekuler dan Bioteknologi Tanaman Obat 
Fitokimia Tanaman Obat 
Kajian Farmakologi dan Klinik Tanaman Obat dan Obat Tradisonal 
Kajian Farmasi Klinis dan Komunitas 
Teknologi Farmasi Bahan Alam 
 
 

 
 
 
 
 
 
supported by :  



Prosiding Seminar Nasional POKJANAS TOI ke-52 Tahun 2017            STIFAR Riau 
ISBN : 978-602-50854-0-6 
 

i 
 

KATA PENGANTAR 
 
Bismillahirrahmanirrahiim 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Puji syukur kita sampaikan setinggi-tingginya kepada Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, atas 

rahmat-Nya Seminar Nasional Kelompok Kerja Nasional Tumbuhan Obat Indonesia (POKJANAS 

TOI) ke 52 tahun 2017 telah dilaksanakan di Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Riau. Seminar yang 

bertema “Penggalian, Pelestarian, dan Pemanfaatan Berkelanjutan Tumbuhan Obat Indonesia: Kajian 

Tumbuhan Pulai Basung (Alstonia Spatula) dan Gandarusa (Justicia Gendarussa)” ini, menghasilkan 

buku kumpulan abstrak dan Proceeding dari seluruh makalah yang dipresentasikan. 

Seminar POKJANAS TOI dilaksanakan secara periodik untuk mengkomunikasikan hasil-

hasil penelitian terkait penggalian, pengembangan, pembudidayaan dan pemanfaatan tanaman 

obatInd onesia sehingga kekayaan alam di Indonesia khususnya Riau dapat dimanfaatkan dengan 

benar. Seminar nasional dengan sub tema “Pemanfaatan Potensi Tumbuhan Indonesia Sebagai 

Kandidat Obat Antidiabetes” ini diikuti oleh peneliti, mahasiswa S1, mahasiswa S2, mahasiswa S3, 

dan praktisi. Seminar pemanfaatan tumbuhan obat tersebut memerlukan kajian guna melahirkan 

paradigma yang berorientasi pada berfikir kritis, kreatif, kemanusiaan, kemajuan, kemandirian, 

efektif dan efisien yang akan mendukung lahirnya sesuatu yang dapat dimanfaatkan dalam dunia 

kesehatan. 

Seminar Nasional POKJANAS Tumbuhan Obat Indonesia ke 52 tahun 2017 yang 

diselenggarakan oleh Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Riau telah mewadahi ide, temuan, maupun solusi 

dari berbagai hasil penelitian dalam bentuk buku kumpulan abstrak dan proceeding. Panitia berharap, 

proceeding ini dapat menjadi instrument komunikasi ilmiah (science communication instrument) bagi 

penulis, peneliti, dan pembaca. 

Ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kami sampaikan kepada Bapak 

Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Riau, Sekjen Pokjanas TOI, para pemateri, penyaji dan 

pemakalah, penyunting serta redaksi pelaksana yang telah bekerja keras hingga proceeding ini dapat 

diterbitkan, serta kepada semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu semoga semua 

semua kebaikan yang telah diberikan menjadi amal sholeh yang akan mendapat balasan kebaikan 

yang berlimpah dari-Nya. Akhirnya, semoga proceeding ini dapat bermanfaat bagi kita semua dan 

apabila ada ketidak sempurnaannya, maka panitia berharap diberikannya saran dan masukan 

untukperbaikan di masa mendatang. 

Wassalamualaikum, Wr.Wb 

 

Pekanbaru, November 2017 

 

 

Panitia 

  



Prosiding Seminar Nasional POKJANAS TOI ke-52 Tahun 2017            STIFAR Riau 
ISBN : 978-602-50854-0-6 
 

ii 
 

SEKAPUR SIRIH 
 

Bismillahirrahmanirrahiim 
Assalamualaikum Wr. Wb 

Selamat pagi para pemakalah, peserta, dan undangan Puji syukur kehadirat Allah SWT, 

karena pada hari ini Rabu, 12 April 2017 Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Riau dapat menyelenggarakan 

Seminar Nasional Pokjanas Tanaman Obat Indonesia dengan tema “Penggalian, Pelestarian, dan 

Pemanfaatan Berkelanjutan Tumbuhan Obat Indonesia: Kajian Tumbuhan Pulai Basung (Alstonia 

spatulata) dan Gandarusa (Justicia gendarussa)”. Seminar ini merupakan seminar Pokjanas TOI yang 

ke-52, namun seminar nasional periode pertama yang diadakan Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Riau 

dan insyaallah akan berlanjut pada periode dan tahun berikutnya. Tujuan penyelenggaraan seminar 

ini memberikan kesempatan kepada para pendidik, peneliti, pengamat kesehatan untuk 

menyampaikan hasil penelitian dan atau studi literatur. 

Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Riau menyampaikan terima kasih kepada keynote speaker yaitu 

dr. Siswanto, MHP.DTM; Prof. Dr. Nor Hadiani Ismail; Dr. Hilwan Yuda Teruna, M.Si, Apt; Prof. 

Dr. Bambang Prajogo, M.S, Apt; Prof. Dr. Adek Zamrud Adnan, Apt; Puji Iswari, S.Hut M.Si; dr. 

Jazil Karimi, Sp.PD, KEMD dan para pemakalah yang berasal dari seluruh penjuru tanah air yang 

telah berkenan memberikan sharing pengetahuan dan memberikan wawasan pengetahuan. 

Penyelenggaraan seminar ini diharapkan memberikaan manfaat pada pengembangan ilmu 

pengetahuan dan pendidikan dunia farmasi sehingga dapat berperan aktif dalam pengembangan ilmu 

tersebut. Perkembangan ilmu farmasi yang berkualitas dengan di ikuti perkembangan pendidikan 

farmasi sangat diharapkan oleh masyarakat baik secara keilmuwan maupun dalam kehidupan praktis. 

Semoga seminar ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat mengembangkan pendidikan di 

Indonesia. 

Wassalamualaikum, Wr.Wb 

Pekanbaru, April 2017 

Ketua STIFAR 

 

 

 

Dr. Bustari Hasan, M.Sc 

NIP. 19591024 198603 1004 
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SAMBUTAN 
KETUA KELOMPOK KERJA NASIONAL TUMBUHAN OBAT 

INDONESIA 
DI SEKOLAH TINGGI ILMU FARMASI RIAU 

 

Yth. Bapak Kepala Badan Litbang Kesehatan 

Yang kami hormati : 

Ketua Yayasan Sekolah Tinggi Riau 

Ketua Sekolah Tinggi Farmasi Riau 

Para Guru Besar dan Dewan Pembina POKJANAS TOI 

Segenap civitas akademika Sekolah Tinggi Farmasi Riau 

Para undangan dan semua peserta Seminar Nasional Tumbuhan Obat Indonesia ke-52 

 

Assalamua’laikum Wr.Wb. 

Salam sejahtera bagi kita semua 

 

Pertama-tama marilah kita memanjatkan puji syukur Alhamdulillah, atas segala rahmat dan 

kuasaNya kita masih dapat bertemu untuk menghadiri Seminar Nasional Tumbuhan Obat yang ke-52 

di Kampus Sekolah Tinggi Farmasi, di kota Pakanbaru. . 

 

Bapak /Ibu Hadirin yang berbahagia 

Seminar kali ini mengangkat tema “Penggalian, Pelestarian, Pengembangan dan Pemanfaatan 

Tumbuhan Obat Indonesia”, sedangkan sub temanya adalah Kajian tumbuhan obat Pulai Basung 

(Alstonia spatulata Blume) dan Gandarusa (Justicia gandarusa Burn), fokus Penyakit Diabetes 

Mellitus. Bahasan sisi hulu hingga hilir, dari Etnomedisin dan Etnofarmakologi, Budidaya tanaman 

obat , fitokimia, formulasi hingga ke sisi hilir, pada uji klinis pada manusia.  

Sebagaimana biasanya dalam setiap seminar, pilihan tumbuhan obat adalah berupa tumbuhan 

obat pohon dan tumbuhan obat perdu.  

Pulai Basung merupakan pohon dari keluarga Apocynaceae, Di Indonesia pemanfaatan 

tumbuhan hanya sebatas pemanfaatan langsung seperti bahan mebel, bahan bakar, dan akhir1akhir 

ini merupakan salah satu bahan industri kayu lapis yang memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi . 

Tanaman ini secara tradisional digunakan sebagai antidiabetes (ekstrak air kulit batang), antipiretik 

dan  laksatif. Getah sebagai obat untuk borok dan sakit kulit, juga untuk mengurangi sakit gigi 

berlubang. 

Gendarusa  merupakan tumbuhan semak tropis keluarga  Acanthaceae, berkhasiat untuk obat 

asma, diuretik,pegal linu, laksan dan kolik pada anak. Pada masyarakat Papua, tanaman ini digunakan 

sebagai obat KB pria, dan penelitian untuk itu sudah sejak tahun 1900 dilakukan oleh Fakultas 

Farmasi UNAIR, dan hingga kini telah selesai pada uji klinik, dan membuktikan bahwa tumbuhan ini 

berpotensi sebagai alat kontrasepsi pria. Pembuktian ilmiah inilah sebagai salah satu contoh 

pemanfaatan empris masyarakat, dan memerlukan perjalanan yang panjang.  

Bapak dan Ibu yang saya hormati, 
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Saya percaya dari tanaman pule basung dan gendarusa, masih banyak potensi yang perlu digali 

dan dikaji, seminar POKJANAS TOI tidak menutup juga atas eksplorasi tanaman obat lain, selain 

yang telah ditetapkan.  

Pada kesempatan ini, ijin  menyampaikan terima kasih yang sebesar besarnya kepada panitia 

penyelenggara yang telah mewujudkan Seminar Nasional ini. Terima kasih kepada peserta seminar 

atas partisipasi aktifnya untuk menymbangkan hasil penelitian yang dipresentasikan. Mengingat 

bahwa bahasan penelitian dalam setiap seminar POKJANAS TOI adalah dari sisi hulu hingga hilir, 

maka di ajang inilah kita dapat bertemu dengan  peneliti dari berbagai bidang ilmu yaitu farmasi, 

biologi, kimia pertanian, kedokteran peminat tanaman obat.  

Akhirnya kepada para  peserta kami ucapkan selamat mengikuti seminar, semoga acara ini dapat 

memberikan sumbangan pemanfaatan tumbuhan obat di Indonesia. Wahana Seminar POKJANAS 

TOI yang telah kita lakukan selama 25 tahun ini hendaknya dapat memberikan masukkan kepada 

kebijakan pemerintah atau menambah perolehan paten bagi negara kita. 

Billahi taufik wal hidayah, wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

             

    Pakanbaru, 12 April 2017 

Kelompok Kerja Nasional Tumbuhan Obat Indonesia 

 

    Dra. Lucie Widowati MSi. Apt. 

    Ketua 
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